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ABSTRAK

Kasus kesulitan kelahiran atau distokia umumnya berdampak pada terhambatnya involusi uterus, estrus
post-partum dan perkawinan berikutnya. Telah dilakukan penelitian tentang tipe proses kelahiran dan
efeknya terhadap estrus post-partum pada sapi Bali pasca inseminasi buatan (IB) di Kecamatan Pujut,
Kabupaten Lombok Tengah. Tujuannya untuk mengetahui efek dari jenis (tipe) proses kelahiran
terhadap onset estrus post-partum sapi akseptor I1B. Penelitian menggunakan metode deskriptif. Materi
penelitian 40 ekor induk sapi Bali di Desa Pengengat, Teruwai, Mertak dan Bangket Parak. Variabel
penelitian adalah jenis kelahiran, estrus post-partum, umur, body condition score (BCS), berat badan,
jenis semen dan days open. Data dianalisis secara rata-rata, standar deviasi dan persentase, dilanjutkan
dengan t-test. Hasil penelitian menunjukkan, 52,25% induk sapi Bali di Kecamatan Pujut melahirkan
normal tanpa pertolongan dan 47,5% mengalami distokia ringan dengan pertolongan kelahiran. Rataan
umur induk yang mengalami distokia adalah 29,53 £ 5,72 bulan dengan BCS 2,53, sedangkan pada
kelahiran normal rata-rata 31,62 + 5,61 bulan dengan BCS 2,81. Rataan berat badan adalah 319,00 +
29,72 kg berbanding 342,81 + 49,36 kg pada kasus distokia dan kelahiran normal. Rataan days open
selama 199,13 hari berbading 195,67 hari dan estrus post-partum selama 122,00 hari berbanding 105,00
hari. Simpulan, onset estrus post-partum dan days open sapi Bali yang mengalami distokia ringan
dengan pertolongan kelahiran lebih lama dibandingkan kelahiran normal.

Kata kunci: Distokia; hari kosong; jarak beranak; partus; kondisi tubuh

ABSTRACT
Cases of dystocia is impact on delaying uterine involution, post-partum estrus and the next mating.
Research has been carried out about type of birth process and its effect on post-partum estrus post-
artificial insemination (Al) of Bali cows in Pujut District, Central Lombok Regency. The aim was to
determine the effect of the type of birth process on post-partum estrus of cows. The research used
descriptive method with the material were 40 Bali cows in 4 (four) villages, namely Pengengat,



Jurnal Sains Teknologi & Lingkungan Vol. 9, No. 1, Maret 2023 Sumadiasa, Dradjat, Zaenuri,
Rodiah

Teruwai, Mertak and Bangket Parak. The research variables were the type of birth process and post-
partum estrus, as well as supporting variables such as the age of cow, body condition score (BCS), body
weight, type of bull semen and days open. The data were statistically analyzed including the mean,
standard deviation and percentage, followed by t-test. The results showed that 52.25% of Bali cows in
Pujut District gave birth normally and 47.5% suffer light dystocia with birth assistance. The mean age
of cows with dystocia was 29.53 + 5.72 months by the BCS of 2.53, compared to 31.62 + 5.61 months
by the BCS of 2.81 in normal birth. The mean weight was 319.00 £ 29.72 kg compared to 342.81 +
49.36 kg. The mean days open was 199.13 days compared to 195.67 days and post-partum estrus was
122.00 days compared to 105.00 days. In conclusion, the onset of post-partum estrus and days open in
Bali cows that suffer light dystocia with birth assistance is longer than normal birth.

Key words: Body condition score; calving interval; days open; dystocia; parturition

PENDAHULUAN

Penerapan teknologi IB ditujukan untuk meningkatkan reproduktivitas dan produksi per
unit ternak dengan semen beku dari berbagai ras sapi unggul. Sejak sekitar satu dasa warsa
belakangan ini tampak terjadi penurunan efisiensi reproduksi sapi Bali di Nusa Tenggara Barat
(NTB), dimana kelahiran pedet di wilayah atau daerah kantong IB hanya berkisar 35% hingga
65% dari sapi betina akseptor. Hasil IB tanpa deteksi birahi (fixed time insemination) di Afrika
Selatan menghasilkan kebuntingan 40% sampai 60 % (Bo et al., 2018), sementara angka
kebuntingan sapi Bali dengan kawin alam bisa mencapai 87% (Dahlanuddin et al, 2016).
Inseminasi buatan pada sapi Bali di Sulawesi juga hanya menghasilkan kebuntingan 50% dari
total 1B (Saili et al., 2017).

Populasi sapi potong di NTB telah mencapai 1.242.749 ekor. Apabila penerapan
teknologi 1B dapat dilakukan dengan baik dan benar, maka pertambahan populasi setiap
tahunnya diproyeksikan akan terus meningkat. Balai Inseminasi Buatan Daerah (BIBD) Nusa
Tenggara Barat di Banyumulek telah berhasil memperoduksi semen beku berkualitas mencapai
50.000 dosis setiap tahunnya. Akan tetapi, tingkat serapan pengunaan semen beku oleh
masyarakat baru mencapai sekitar 16%. Hal ini terjadi akibat adanya kebijakan pemerintah
pusat yang membatasi penggunaan semen sapi eksotik karena NTB merupakan sentra
pengembangan sapi Bali (Septiani, 2019).

Pada sisi lain, minat masyarakat mengikuti program IB tampaknya telah muali
miningkat. Namun hal ini tidak diikuti dengan manajemen reproduksi yang baik dan benar,
sehingga sering terjadi gagal bunting, kawin berulang, disokia dan gangguan kelahiran lainnya.
Rendahnya angka keberasilan IB sebenarnya tidak selalu bersumber dari proses IB, tetapi
sumber lain yang cukup kompleks seperti kendala teknis, kualitas spermatozoa post-thawing,
kesalahan deteksi birahi dan ketepatan deposisi semen dan waktu IB (Dradjat et al., 2014).

Kegagalan reproduksi (terutama masalah proses kelahiran) akibat teknis IB dapat
berdampak pada terlambatnya penyembuhan organ reproduksi, sehingga onset dan intensitas
post-partum estrus dan days open tertunda menjadi lebih lama dan lemah dibandingkan pasca
kelahiran ormal. Tertundanya estrus post-partum menyebabkan tertundanya waktu IB,
kebuntingan dan interval generasi (calving interval), sehingga menurunnya efisiensi reproduksi
dan produksi secara umum serta populasi tidak akan bertambah. Kasus distokia, prolapsus
uteri, retensio plasenta dan masalah kelahiran lainnya sering tidak diperhitungkan sebagai

masalah serius yang dapat menimbulkan kerugian ekonomis. Oleh karena itu, telah dilakukan
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penelitian tentang “Jenis Proses Kelahiran dan Efeknya Terhadap Estrus Post-Partum,
berlokasi di Kcamatan Pujut, Kabpaten Lombok Tengah. Tujuannya adalah Tujuannya untuk
mengetahui efek dari jenis (tipe) proses kelahiran terhadap onset estrus post-partum sapi
akseptor 1B.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Lokasi
Penelitian dilakanakan muali bulan Mei hingga September 2022. Lokasi penelitian
adalah Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat.

Materi dan Metode Peneltian

Materi penelitian adalah 40 ekor induk sapi Bali milik masyarat peternak di 4 (empat)
desa dengan akseptor IB terbanyak sebagai sampel mewakili Wilayah Kecamatan Pujut, yaitu
Desa Pengengat, Teruwai, Mertak dan Bangket Parak. Materi diambil secara acak dari
kelompok peternak yang sapinya menjadi akseptor program IB dengan semen beku dari
berbagai jenis pejantan (sapi Bali dan sapi eksotik).

Penelitian menggunakan metode deskriptif. Data primer dikumpulkan dari hasil survey
langsung dan wawancara dengan para responden. Data skunder diperoleh dari catatan atau
laporan inseminator di kantor Unit Pelakssana Teknis Daerah (UPTD) Pusat Kesehatan Hewan
dan Peternakan setempat.

Variabel yang diteliti

Variabel independen meliputi umur induk saat kawin (I1B), body condition score (BCS), besar
atau berat badan (BB) dan jenis semen beku (pejantan lokal atau eksotik). Variabel dependen
meliputi jenis atau tipe kelahiran (distokia, prolapses uteri, retenso plasenta), onset (waktu
muncul) estrus post-partum, days open (lama hari kosong).

Analisa data

Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik meliputi angka rata-rata dan standar
deviasi, persentase dan dilanjutkan dengan uji t (t-test) menggunakan data analisis program
exel 2016.

HASIL DAN PEMBAHASAN

AReproduktivitas sapi yang maksimal dapat dicapai apabila target interval beranak
(calving interval) terjadi seiap 1 (satu) tahun dengan catatan sapi betina kondisinya sehat, status
reproduksinya subur dan berada pada fase umur produktif (2 sampai 9 tahun). Interval beranak
satu tahun sekali tidak akan dicapai apabila anestrus post-partum diperpanjang (lama) akibat
terjadinya tipe kelahiran abnormal, seperti distokia, prolapsus uteri atau retensio plasenta. Hal
ini terjadi karena induk berbadan kecil dan umur muda diinseminasi dengan semen pejantan
eksotik (unggul), manajemen pakan dan induk bunting yang kurang baik, kandang dan
kesehatan menjelang kelahiran kurang baik. Akibatnya adalah estrus post-partum dan days
open menjadi lama.
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Pada penelitian ini dicoba-ungkapkan tingkat kelahiran abnormal (distokia) yang terjadi
pada induk-induk sapi Bali yang diinseminasi dengan semen atau mani dari sapi eksotik serta
kaitannya dengan estrus post-partum. Telah dilakukan penelitian tentang jenis proses kelahiran
dan efeknya terhadap estrus post-partum pada Sapi Bali pasca inseminasi buatan di Kecamatan
Pujut Kabupaten Lombok Tengah. Hasil penelitian disajikan pada Tabel 1.

Proses kelahiran yang berlangsung secara normal merupakan harapan setiap peternak
untuk menghasilkan anak sesuai dengan keinginan. Namun demikian, setelah menanti waktu
kebuntingan hasil inseminasi yang cukup lama kadangkala terjadi kesulitan kelahiran atau
distokia. Hal ini akan mendatangkan kerugian dari segi waktu, biaya dan tenaga pemeliharaan
yang tidak sedikit, dapat terjadi kematian anak saat lahir atau sesaat setelah kelahiran.

Distokia umumnya disebabkan induk yang terlalu kecil dengan anak yang besar, ataupun
karena adanya kontribusi faktor lain seperti lama bunting, jenis kelamin anak, umur, bangsa
dan paritas induk, musim dan lokasi geografi. Distokia dapat menyebabkan berbagai
komplikasi atau efek pasca kelahiran seperti tertundanya estrus post-partum, penurunan
produksi susu dan performans reproduksi baik dalam jangka pendek mapun jangka panjang.
Selain itu, distokia juga dapat meningkatkan prevalensi dari pendarahan uterus, retensio
plasenta, endometrisis, infertilitas dan kematian anak maupun induk. Apabila terjadi
kontaminasi bakteri pada saluran repoduksi, maka dapat menyebabkan infeksi (Kim et al.,
2016).

Menurut Zaborski et al. (2009), fakor-faktor yang menyebabkan distokia pada sapi
dikelompokkan alam 4 kategori, yaitu faktor langsung, fenotifik yang terkait dengan anak dan
induk, non-genetik dan faktor genetik. Faktor langsung meliputi malpresentasi dan torsi uterus.
Faktor fenotif meliputi berat lahir anak, kelahiran ganda, kematian perinatal, area pelvis induk,
berat badan induk, berat badan dan kondisi anak saat lahir dan lama bunting. Faktor non-
genetik adalah umur dan paritas induk, musim lahir, tempat melahirkan, tatalaksana
pemeliharaan, jenis kelamin dan nutrisi anak, serta level hormon dalam periode sebelum lahir.
Terakhir adalah faktor genotif induk, pejanan dan anak, inbreeding dan faktor genetik lainnya.

Tabel 1. Tipe kelahiran pada sapi Bali di Kecamatan Pujut berdasarkan umur induk, BCS, BB,
jenis semen pejantan, kaitannya dengan estrus post-partum dan days open
Jenis/tipe Kelahiran

Performans induk akseptor IB

Normal (N) Distokia (D)
Umur (bulan) 31,62 £5,61 29,53 £5,72
Body condition score 2,81 +0,512 2,53 +0,51°
Berat badan (kg) 342,81 +49,36° 319,00 +29,72°
Jenis semen pejantan eksotik (%) 37,50 47,50
Pejanan Bali dan Brahman cross (%) 15,00 0,00
Estrus post-partum (hari) 105,00 + 0,00 112,00 + 28,64
Days open (hari) 195,67 + 60,24 199,13 + 72,07

Hurup yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbeadan yang nyata (P<0,05)

Umur induk merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap kasus distokia.
Berdasarkan Tabel 1, bahwa mur sapi Bali yang diinseminasi dengan semen sapi eksotik tidak
terlalu jauh berbeda antara yang mengalami kelahiran normal dengan distokia yaitu hanya
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terpaut 2,09 bulan. Umur induk yang lebih banyak mengalami distokia rata-rata lebih muda
dibandingkan yang melahirkan secara normal, dimana kasus distokia berkurang sebesar 6,61%
dengan bertambahnya umur. Kasus kelahiran yang terjadi adalah jenis distokia ringan, dimana
anak lahir dengan selamat dan induk sehat setelah mendapat pertolongan kelahiran. Induk yang
kecil umumnya memiliki pelvis yang sempit.

Ukuran internal pelvis memiliki hubungan signifikan dengan terjadinya kelahiran yang
dibantu dan anak lahir mati. Induk-induk sapi primiparus (melahirkan sekali) memiliki area
pelvis yang kecil dan berat hidup yang rendah, sehingga lebih sering mengalami kesulitan
melahirkan dibandingkan induk yang lebih tua (Bures et al., 2008). Persentase kejadian
distokia pada induk sapi Friesian berkurang secara signifikan dengan bertambahnya umur
induk, yaitu dari 7,4% pada umur 3 — 5 tahun menjadi 4,6% pada umur 11 — 13 tahun.
Selanjutnya dipaparkan, bahwa persentase kejadian distokia pada tipe kelahiran kembar secara
signifikan lebih besar dibandingkan dengan kelahiran tunggal, yaitu 15,5% berbanding 6,5%
(Gafaar et al., 2011) Inseminasi pada sapi betina umur 3 — 5 tahun menghasilkan kebuntingan
56,1%, paritas 1 — 2 kali angka kebuntingan 57,4% (Haqul et al., 2015).

Induk sapi yang melahirkan secara normal pada penelitian ini memiliki body condition
score (BCS) rata-rata lebih baik dibandingkan pada sapi yang mengalami kasus distokia, yaitu
terpaut 0,28. Terjadi peningkatan yang signifikan (P<0,05) terhadap kelahiran secara normal
sejalan dengan meningkatnya BCS, yaitu sebesar 9,96% dari rata-rata 2,53 menjadi 2,81.
Proses kelahiran pada sapi dengan BCS 3 (sedang) cenderung lebih baik (dibandingkan BCS 1
dan 2) karena kecukupan energi yang diperoleh dari nutrisi lebih baik untuk mendukung proses
reproduksi. Namun demikian, ternak dengan kondisi tubuh yang kegemukan cenderung
mengandung banyak lemak yang dapat menutupi saluran reproduksi dan menganggu fungsi
organ reproduksi (Muslimin et al., 2022).

Induk sapi dengan BCS 1 (terlalu kurus) dan badan kecil juga diduga akan berpengaruh
terhadap daya rejan dan lebar bukaan pelvis saat melahirkan. Skor kondisi badan atau body
condition score (BCS) 3 dan 1,5 —2 menghasilkan kebuntingan masing-masing 58% dan 35,0%
(Haqul et al., 2015). Sapi yang mengalami distokia, BCS, umur dan paritas induk tidak berbeda
secara signifikan terhadap kelahiran normal. Namun, BB induk dengan kesulitan kelahiran
lebih rendah (P<0,05) daripada kelahiran spontan (Yildiz et al., 2011).

Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa induk sapi yang mengalami kasus distokia
memiliki berat badan (BB) lebih kecil dibandingkan yang melahirkan secara normal. Berat
badan induk secara signifikan (P<0,05) berdampak terhadap terjadinya kasus distokia, dimana
kasus distokia akan meningkat sejalan dengan menurunnya berat badan. Hasil peneltian ini
sesuai dengan hasil penelitian Gafaar et al. (2011), bahwa persentase distokia berkurang secara
signifikan dengan bertambahnya BB induk, yaitu dari 8,3% pada induk dengan BB 350 — 400
kg menjadi 5,3% pada induk dengan BB 600 — 650 kg. Induk sapi yang mengalami distokia
kehilangan BCS dan BB secara signifikan mulai saat kelahiran hingga titik nadir BCS dan BB.
Namun demikan, hasil penelitian pada sapi perah menunjukkan bahwa BCS dan BB sebelum
melahirkan tidak berpengaaruh secara signifikan terhadap insiden atau kasus distokia dan
kematian anak saat lahir, tetapi akan berpengaruh negatif terhadap performans induk di awal
laktasi (Berry et al., 2007).
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Jenis semen pejantan yang digunakan IB dalam penelitian ini cukup berpengaruh
terhadap kejadia distokia. Sebanyak 15 ekor (37.5%) induk yang melahirkan secara normal dan
19 ekor (47,5 %) mengalami distokia dari hasil IB dengan semen pejantan eksotik. Sebanyak
6 ekor (15%) lainnya diinseminasi dengan masing-masing 3 ekor semen pejantan sapi Bali dan
Brahman Cross dengan kelahiran normal. Persenase kejadian distokia akan meningkat secara
signifikan dengan meningkatnya berat lahir anak. Secara genetik, anak hasil perkawinan
pejanan sapi eksotik dengan sapi lokal (Bali) akan tumbuh jauh lebih besar selama kebuntingan
dibandingkan anak dari pejanan sapi lokal dengan induk lokal. Apabila induk akseptor IB
berbadan kecil dan umur muda (paritas 1), maka kemungkinan terjadi kasus distokia lebih
besar.

Peningkatan berat badan lahir berkaitan dengan peningkatan risiko distosia dan
probabilitas kematian perinatal secara sangat nyata lebih tinggi pada kelahiran berbantuan
daripada kelahiran tanpa bantuan. Anak sapi dari induk paritas pertama dan peningkatan
panjang panggul memiliki risiko lahir mati lebih tinggi dibandingkan dengan induk pada
paritas selanjutnya. Prevalensi distosia dan kematian perinatal masing-masing adalah 3,4% dan
4,3%. Induk dengan paritas | (pertama) memiliki kemungkinan distosia secara sangat nyata
lebih tinggi dibandingkan dengan induk paritas selanjutnya (Hohnholz et al., 2019).

Berdasarkan Tabel 1, onset estrus post-partum pada induk sapi Bali yang melahirkan
secara normal lebih singkat 7 hari dibandingkan dengan yang mengalami kasus distokia. Secara
uji statistik, onset estrus post-partum pada induk sapi Bali yang melahirkan secara normal tidak
berbeda secara signifikan (P>0,05) dengan induk yang mengalami kasus distokia. Menurut
hasil penelitian Dhayanti et al. (2021), bahwa onset estrus post partum rata-rata 3,24 + 1,118
bulan (x 97,2 hari) dengan rincian sebanyak 54,17% pada 2,2 — 3,4 bulan, 16,67% pada 3,4 —
4,6 bulan, 15,27% pada 1 — 2,2 bulan, 9,725 pada 4,6 — 5,8 bulan dan 4,17% pada 5,8 — 7,0
bulan. Onset estrus post-partum dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun
eksternal.

Pengaruh faktor internal terhadap onset estrus post-partum terutama disebabkan oleh
involusi uteri yang normal setelah melahirkan, dimana secara fisiologi organ dan jaringan
uterus kembali berfungsi dengan baik. Involusi uteri merupakan aktualisasi dari regresi
endometrium dan karunkula. Secara fisologis bahwa proses involusi uteri dipengaruhi oleh
sekresi beberapa hormon pasca partus di antaranya kortisol, oxytocin, estrogen dan
prostaglandin F2a (PGF2a). Hormon oxytocin, estrogen dan PGF.a Proses bekerja sinergis
dalam memberikan pengaruh yang kuat terhadap kontraksi myometrium, sehingga
menyebabkan runtuhnya sel-sel jaringan plasental dan endometrium beserta sekresi cairan
uterus. Dengan demikian, kondisi uterus berangsur-angsur menjadi bersih menyebabkan
jaringan otot sirkuler dan longitudinal uterus memendek dan karunkula menyusut, sehingga
uterus kembali ke keadaan semula dan mulai berfungsi secara fisiologis (Hadisutanto et al.,
2013).

Faktor eksternal dapat berupa lama menyusui, dimana api-sapi yang melahirkan normal
biasanya menyusui dan menyertai anaknya selama rata-rata 3 bulan atau lebih, sehingga onset
estrus post-partum tertunda. Induk yang mengalami kesulitan kelahiran diduga mengalami
penundaan pada proses involusi uterus pasca melahirkan, sehingga menunda estrus post-
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partum dan memperpanjang masa days open. Onset estrus post-partum yang tertunda
menyebabkan penundaan perkawinan (IB), kebuntingan aan kelahiran atau regenerasi
(calving), serta menurunnya efisiensi reproduksi. dan produksi. Sebagai contoh, IB pada sapi
Bali di Sulawesi hanya menghasilkan kebuntingan 50% dari total 1B (Saili et al., 2017).
Perpanjangan jarak beranak (calving interval) menyebabkan menurunnya efisiensi produksi
dan hilangnya sebagian masa atau fase umur produktif induk yaitu pada rentang umur 2 sampai
9 tahun.

Days open sapi Bali hasil penelitia ini hanya terpaut 3,46 hari antara indukyang
melahirkan secara normal dengan yang mengalami distokia. Perbedaan angka yang kecil ini
menunjukkan, bahwa kasus distokia tidak berpengaruh nyata terhadap rentang waktu hari
kosong (days open) atau periode sejak saat melahirkan hingga perkawinan yang menghasilkan
kebuntingan. Days open terkait dengan onset estrus post-partum, dimana induk dengan estrus
post-partum menyebabkan days open yang lama juga. Artinya, induk yang tidak birahi tidak
bisa diinseminasi dan tidak akan bunting, sehingga akan tetap kosong selama belum estrus.

Waktu perkawinan juga harus tepat pada saat fase estrus (birahi) karena ovulasi pada sapi
terjadi 22 jam sejak onset estrus dengan deviasi 5 sampai 6 jam atau 14 hingga 28 jam setelah
onset estrus. Tingkat kebuntingan yang terbaik dicapai apabila IB dilakukan pada pertengahan
hingga akhir estrus (Diskin, 2018). Waktu IB pada sapi Bos Indicus 0 — 12 jam sebelum ovulasi
menghasilkan kebuntingan 37,9%, sedangkan IB 12,1 — 24 jam menghasilkan angka
kebuntingan 19,4% dan IB setelah 24 jam sebelum ovulasi angka kebuntingan 5,8% (Pane et
al., 2011). Inseminasi 6 — 12 jam sesudah standing oestrus angka kebuntingan 58,8% dan IB
13-24 jam kebuntingan 40,4% (Haqul et al., 2015).

Berdasaarkan penjelasan terakhir di atas, maka IB sebaiknya dilakukan pada pertengahan
hingga akhir standing estrus. Angka kebuntingan tinggi juga dapat diperoleh dengan deposisi
semen lebih ke dalam di dalam saluran reprduksi betina. Deposisi 4 juta spermatozoa pada
corpus uteri menghasilkan kebuntingan 48,8%, sedangkan deposisi lebih dalam (deep intra
uterine insemination) menghasilkan kebuntingan 67,4 % (Meirelles et al., 2012). Umur, paritas
dan kondisi badan juga berpengaruh pada hasil 1B.

KESIMPULAN DAN SARAN
Waktu munculnya estrus post-partum pada sapi Bali yang mengalami kelahiran tidak
normal (distokia) lebih lama dibandingkan kelahiran normal. Kejadian distokia lebih banyak
terjadi pada induk sapi dengan kondisi tubuh yang kurang baik dan berat badan yang lebih
ringan.
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